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Abstrak

Era kemajuan teknologi seperti sekarang ini, anak-anak cenderung lebih suka bermain-main dengan
telepon pintar ketimbang membaca buku, padahal buku merupakan jendela dunia. Dimana melalui
buku, kita dapat mengetahui banyak informasi di dunia luar. Memang tak dapat dipungkiri sekolah
pun saat ini menggunakan telepon pintar dalam pembelajaran, namun peranan buku tentu tak dapat
dilupakan begitu saja. Anak-anak saat ini menjadi asing dengan buku karena adanya hal tersebut.
Penulis ingin menghidupkan kembali budaya literasi melalui revitalisasi perpustakaan. Revitalisasi
perpustakaan dilakukan di SMP Negeri 2 Gondangrejo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan minat baca siswa SMP Negeri 2 Gondangrejo setelah diadakanya Revitalisasi Perpustakaan
oleh mahasiswa kampus mengajar 2. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
Teknik wawancara observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan literaasi
membaca siswa SMP Negeri 2 gondangrejo. Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut, kegiatan
membaca di perpustakaan menjadi lebih menyenangkan. Peserta didik sangat antusias dengan adanya
perpustakaan ini. Setiap hari selalu ada peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan untuk sekedar
membaca buku. Hal ini tentu dapat mempengaruhi peningkatan minat baca peserta didik di SMP Negeri
2 Gondangrejo.

Kata Kunci: literasi membaca, revitalisasi perpustakaan

1. Pendahuluan Ungkapan tersebut sudah bisa menggam-

Sudah sering terdengar ungkapan  barkan kemanfaat membaca, yaitu
bahwa membaca yaitu jendela dunia. Pada  membuka, memperdalam wawasan, dan
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pengetahuan setiap individu. Menurut
Nafisah, A (2014) buku
menciptakan individu yang memiliki

Membaca

kecerdasan meningkat dan juga memper-
dalam pengetahuan dalam diri seseorang.
Ketika kita sering membaca buku, maka
semakin luas juga pengetahuan yang
dimiliki setiap individu. Membaca juga
merupakan sebuah cara untuk memiliki
informasi dari sesuatu yang ditulis oleh
seseorang.

Banyak negara maju yang tingkat
membacanya sangat meningkat/tinggi,
contohnya seperti Negara Jepasng dan
Negara Barat. Sedangkan pada Negara
Berkembang dan negara Indonesia minat
pada membawa masih sangat rendah. Di
sisi lain, perasaan siswa itu sendiri dilihat
sebagai faktor yang juga mempengaruhi
pencapaian membaca mereka (Wingard,
Hermawan, dan Dewi, 2020). Pada hasil
ASEAN
masyarakat di negara berkembang masih

penelitian  dari Libraries
sangat melekat pada budaya mengobrol
dari pada dengan budaya literasi. Hal
tersebut dapat dibuktikan oleh beberapa
orang menggunakan waktu senggangnya
buku,

angkutan

untuk  membaca  beberapa
sedang di

umum, di ruang tunggu, dan diruang
Atas

masyarakat dinegara berkembang lebih

contohnya bila

perpustakaan. kesempatan ini
mengutamakan bercakap- cakap terlebih
lagi hanya duduk dan diam tanpa
melakukan kegaiatan apapun dan pada
perpustakaan pun sepi pengunjung.
Padahal, suatu bangsa bisa dikategorikan
bangsa yang maju jika tingkat minat
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literasy, budaya berwacana, serta menulis
masyarakatnya aktif (Nafisah, A, 2014)
Untuk memajukan sebuah budaya
literasi atau minat membaca perlu
menggunakan sebuah metode yang sama
dengan kebutuhan siswa tersebut. Hal
tersebut harus di lakukan pada
lingkungan sekolah dengan memanfa-
atkan perpustakaan yang lebih menarik
dan menata taman-taman di sekitar
sekolah yang bisa dijadikan tempat untuk
Salah

kegiatan literasi membaca ini dapat dil-

siswa membaca/belajar. satu
aksanaka oleh peserta didik tingkah
sekolah dasar untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca (Mahardhani dkk.,
2021).

Usaha dalam pengembangan literasi
atau minat baca butuh dikembangkan
secara integritas, lebih utamanya melalui
lingkungan Pendidikan. Dikarenakan,
dalam Pendidikan ini mempunyai sebuah
fungsi dan tujuan untuk memajukan era
peradaban bangs ini. Dalam hal ini
memiliki tujuan yang sejalan dengan
Pendidikan

sesungguhnya tujuan Pendidikan untuk

tujuan nasional,

mengembangkan sebuah kemampuan
dan melahirkan watak dan peradaban
bangsa yang bertmartabatdalam hal

mencerdaskan kehidupan bangsa
(Undang- Undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional, 2003). Untuk
memperluas literasi di  Indonesia,
pemerintah  mengeluarkan  Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 23 Tahun 2015
Penumbuhan Budi Pekerti berisi tentang

tentang
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Kegiatan Gerakan Penumbuhan Budi
Pekerti di Sekolah melalui pembiasaan
pembiasaan, salah satu kewajiban seorang

adalah
menggunakan 15 menit sebelum hari

anak dalam  pembelajaran
pembelajaran untuk membaca buku selain
buku mata pelajaran (setiap hari)
(Permendikbud No.23 tahun 2015). Pada
hal ini, pemerintah menciptakan sekolah
yang paling
meningkatkan literasi.

menjadi awal untuk
Literasi/ minat
baca ini dilakukan secara wajib pada siswa
pada setiap harinya impian budaya
membaca ini hendaknya menjadi sebuah
budaya didalam kehidupan mereka.
Sebagai institusi pendidikan formal,
sekolah memiliki peran fundamental
untuk ikut serta mengembangkan minat
literasi siswa. Menurut Effendy dalam
(Kemendikbud, 2017), pintu masuk untuk
mengembangkan budaya literasi bangsa
adalah melalui penyediaan bahan bacaan
anak.

dan peningkatan minat baca

Sayangnya sampai saat ini, minat literasi

siswa  Indonesia =~ masih  rendah.
Berdasarkan survei yang dilakukan
Central Connecticut State University

(CSSU) tentang perilaku literasi, Indonesia
berada di posisi ke-61 dari 62 negara.
Sedangkan berdasarkan survey yang
diadakan Programme for International
Student Assesment (PISA), kemampuan
baca siswa Indonesia menempati posisi 57
dari 63 negara tahun 2009. (OECD, 2010).
Pada tahun 2012 berada pada posisi 64
dari 65 negara (OECD, 2012). Tahun 2015
Indonesia menempati urutan ke-64 dari 72

negara (OECD, 2016). Terakhir pada tahun
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2019 Indonesia menempati posisi 72 dari
78 negara peserta survei (OECD, 2018).
Sedangkan data dari Progress in
International Reading Literacy Study
(PIRLS) dalam bidang membaca pada
anak-anak kelas IV sekolah dasar di
seluruh dunia di bawah koordinasi The
International =~ Association  for  the
Evaluation of Educational Achievement
(IEA) yang dikuti 45 negara atau negara
bagian, baik berasal dari negara maju
maupun dari negara berkembang,
hasilnya memperlihatkan bahwa peserta
didik Indonesia berada pada peringkat ke
41 yang dilakukan objek pengabdian
minat baca dan menulis (PIRLS, 2011).
UNESCO

minat

Senada dengan itu,

menyebutkan  bahwa baca
masyarakat Indonesia hanya 0,001. Ini
berarti hanya 1 dari 1000 orang Indonesia
yang rajin membaca. Dengan demikian,
perlu adanya usaha nyata dari berbagai
pihak untuk membantuk meningkatkan
minat literasi siswa. Salah satunya ialah
dengan menjadikan perpustakaan sekolah
sebagai pusat meningkatkan literasi siswa.
Damayanti dalam (Setyowati & Erdan,
2018) menyatakan perpustakaan adalah
pusat informasi dimana didalamnya
bayak tersedia buku dan berbagai jenis
yang  dibutuhkan

memperkuat keilmuan. Oleh karenanya,

referensi untuk

perpustakaan memiliki fungsi untuk
menciptakan masyarakat yang berliterasi.
Hal ini sesuai dengan Adianto (2011),
bahwa wuntuk meningkatkan budaya
baca siswa di

literasi atau minat

lingkungan sekolah perlu perhatian

khusus dan layanan perpustakaan yang
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memadai. Sayangnya belum semua
sekolah memiliki sarana-prasarana yang
memadai, salah satunya perpustakaan.
Perlu di pahami sebagai aspek,
untuk meningkatkan minat membaca
harus dilakukan dengan terintegritas.
Karena dalam hal ini bukan hanya pihak
sekolah yang berperan, tetapi peran
orangtua dan masyarakat. Lebih spesifik,
kewajiban untuk meningkatkan minat
baca masyarakat diatur dalam Undang-
undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan. Dalam undang-undang
tersebut dijelaskan bahwa, meningkatkan
minat baca perlu sinergi antara
pemerintah dan masyarakat.
Berdasarkan kondisi dan uraian
tersebut, tim Kampus Mengajar UMS di
desa Jatikuwung, kabupaten
Karanganyar, tertarik untuk meningkat-
kan minat literasi siswa SMP Negeri 2
Gondangrejo. Upaya yang dilakukan ialah
dengan melakukan revitalisasi perpusta-
kaan SMP Negeri 2 Gondangrejo. Tujuan
pengabdian ini untuk mendeskripsikan
proses revitalisasi perpustakaan dan
peningkatan minat literasi membaca siswa

SMP Negeri 2 Gondangrejo.

2. Metode
Jenis penelitian ini yaitu penelitian

kualitatif dengan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
yaitu suatu kegiatan pengumpulan data
suatu fenomena, aktivitas social, persepsi,
peristiwa, sikap kepercayaan, pemikiran
secara individu atau kelompok yang
(Anggito &
Sedangkan

dilakukan oleh peneliti

Setiawan, 2018). desain
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penelitian ini yaitu metode penelitian
deskriptif kualitatif. Terdapat pendapat
deskriptif
dugunakan untuk

bahwa desain
kualitatif

menggambarkan dan mendeskripsikan

penelitian

fenomena yang ada, yang bersifat alamiah
atau apadanya tanpa adanya manipulasi
(Fitrah, 2017). Penelitian dengan desain
deskriptif kualitatif tidak melakukan
manipulasi atau pengubahan pada
variable yang diteliti, melainkan membe-
rikan gambaran sesuai dengan kondisi
yang sebenarnnya. Dalam penelitian ini
memiliki ciri khas yang terdapat pada
pemahaman mengenai proses, yaitu
dengan mendiskripsikan segala sesuatu
yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu “Revitalisasi Perpusta-
Untuk  Meningkatkan
SMP

Gondangrejo, Karanganyar”. Jadi peneli-

kaan Literasi

Membaca  Siswa Negeri 2
tian ini akan mendiskripsikan segala
sesuatu yang diperoleh di lapangan sesuai
dengan judul yang di ajukan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Gondangrejo, Karanganyar yang
terletak di Gondangrejo, Jatikuwung,
Karanganyar, Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah 57188. SMP Negeri 2
Gondangrejo merupakan salah satu
sekolah menengah pertama negeri yang
dimana peserta didiknya masih memiliki
tingkat literasi yang rendah. Penelitian ini
dilaksanakan
Desember 2021.

Objek dalam penelitian ini yaitu

selama bulan Agustus-

peran mahasiswa KM 2 dalam revitalisasi
perpustakaan untuk meningkatkan minat
didik SMPN 2

literasi  peserta
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Gondangrejo. Subjek dalam penelitian ini
yaitu siswa siswi SMPN 2 Gondangrejo,
Karanganyar.

dilakukan de-
ngan mengumpulkan data :

Penelitian ini

1. Wawancara

Wawancara yaitu salah satu teknik
data
dengan memberikan pertanyaan secara

pengumpulan yang dilakukan
langsung kepada pihak yang terkait untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan.
Wawancara merupakan proses untuk
memperoleh informasi mengenai
penelitian dengan cara tanya jawab antara
peneliti dengan informan (Surayya, 2015).
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan informan guru,
siswa dan kepala sekolah sebagai sumber
data. data

wawancara peneliti bertemu langsung

Dalam  pengumpulan
dengan informan yang terkait, dengan

tetap mematuhi protocol kesehatan.
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
kepada guru, siswa dan kepala sekolah

mengenai beberapa hal terkait penelitian.

2. Observasi

Observasi yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memperoleh data secara
alamiah sesuai keadaan yang ada tanpa
2015).
Observasi dalam penelitian ini yaitu

adanya manipulasi (Surayya,
observasi non partisipan yang artinya
peneliti tidak mengambil secara penuh
dari setiap aktivitas yang dilakukan oleh
objek. Beberapa hal yang di obsevasi yaitu
kegiatan pembelajaran, keadaan dan

fasilitas yang digunakan, kondisi belajar
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peserta didik, serta peran guru dalan
pembelajaran tematik berbasis digital.
Observasi dilakukan untuk memperoleh

data di
berkaitan dengan judul penelitian. Hasil

lapangan secara langsung
observasi digunakan untuk menentukan
langkah penelitian selanjutnya sehingga
dapat melakukan tindakan sesuai dengan
situasi di lapangan saat ini. Data hasil
observasi disusun secara sistematis dan
data diperoleh secara langsung dari pihak

sekolah.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu informasi yang

yang
berbentuk tulisan, gambar, dan karya

diperoleh peneliti dari sumber

monumental yang dapat membantu
peneliti (Surayya, 2015). Dokumentasi
oleh

mengumpulkan data mengenai peran

digunakan peneliti untuk

guru tematik

berbasis digital di sekolah dasar. Melalui

dalam  pembelajaran

aktivitas mengajar guru dan beberapa
modul belajar dari kelas I pembelajran
tematik di kelas tersebut. Serta dokumen
mengenai profil, visi, misi, dan tujuan dari
pihak sekolah.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan kampus mengajar merupa-
kan kegiatan yang melibatkan mahasiswa
diterjunkan langsung ke sekolah-sekolah
khususnya jenjang sekolah dasar (SD) dan
sekolah menengah pertama (SMP) untuk
mengajar dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan di Indonesia. Kegiatan
ini merupakan satu upaya strategis dari
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Kemendikbudristek untuk turut serta ber-
peran dan berbakti untuk mensukseskan
literasi dan numerasi. Khususnya, di dae-
rah 3T (Tertinggi, Terluar, Terdepan) dan
pelosok yang membutuhkan bantuan para
pengajar dari para mahasiswa. Dari data
Kemendikbud masih banayak sekolah di
daerah 3T yang membutuhkan bantuan
para pendamping guru untuk membantu
para guru daalm proses belajar mengajar.
Tujuan gerakan literasi adalah menumbuh
kembangkan budi pekerti peserta didik
(Sufanti dkk., 2022).

Mahasiswa yang mengikuti progam
kamus mengajar mendapatkan
pengakuan setra 20 SKS, dengan aktifitas
mengajar selama enam jam mulai hari
senin sampai hari jum’at. Program kam-
pus mengajar ini mahasiswa mengajar di
sekolah selama lima bulan.

Menurut Nizam, Dirjen Dikti Ke-
mendikbud menjelaskan bahwa kampus
mengajar merupakan ajang bagi maha-
siswa untuk bisa mendarmabaktikan ke-
cakapan dan ilmu pengetahuan dalam
membantu adik-adik yang kesulitan
mengikuti Pendidikan di masa pandemic.
Lewat program kampus mengajar, maha-
siswa akan mengajar adik-adik tingkat SD
dan SMP di lingkungan mahasiswa ting-
gal. Para mahasiswa itu, kata Nizam bakal
mendampingi  para guru  dalam
mengupayakan pendidikan di masa pan-
demi. Dengan kehadiran mahasiswa, di-
harapkan para guru di sekolah bisa
terbantu didalam memastikan pembelaja-
ran tetap berjalan. Program ini ditujukan
bagia mahasiswa di atas semester lima

dan dibuka untuk semua prodi baik prodi
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kependidikan dan prodi umum. Karena
kebutuhan program ini adalah mahasiswa
yang memiliki kemampuan dan semangat
untuk menjadi pendidik yang baik. Hasil
observasi awal, yang dilakukan di SMP
Negeri 2 Gondangrejo yang berada di
sebelah selatan ruang kantor guru. Posisi
perpustakaan berada di depan pintu
masuk sekolah. Sehingga perpustakaan
bisa dilihat
sekolahan. Kondisi perpustakaan di SMP

saat masuk ke dalam
Negeri 2 Gondangrejo sebelum dilakukan
revitalisasi yaitu kotor, penataan meja dan
kursi yang tidak sesuai, buku-buku tidak
sesuai dengan kategori buku, kondisi
gudang yang berantakan, barangbarang
bekas ada di perpustakaan, buku yang
tidak terpakai tertumpuk di dalam lemari.

Dengan adanya Gerakan revitalisasi
SMP  Negeri 2

Gondangrejo yang dilakukan oleh kami

perpustakaan  di

dan dibantu dengan guru penjaga
perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan di
bulan Januari tahun 2022.

Hasil dari revitalisasi perpustakaan
di SMP Negeri 2 Gondangrejo yaitu
kondisi perpustakaan bersih dan nyaman,
buku-buku
gudang menjadirapi dan tertata, kursi dan

sesuai dengan ketegori,
meja tertata dengan rapi, dan koleksi buku
yang baru. Sekolah adalah jalan paling
utama yang akan memberikan jembatan
terciptanya budaya literasi (Restu Afghani
et al., 2022). Di perpustakaan SMP Negeri
2 Gondangrejo ini memiliki fasilitas
ruangan AC, buku penunjang seperti
buku fiksi dan buku non fiksi, buku
pelajaran, dan ruangan yang memiliki

Wifi. Di lingkungan sekolah, keberadaan
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buku bacaan yang memadai menjadi ham-
batan seorang siswa kurang membaca
(Machromah dkk., 2020). Ruangan
perpustakaan di SMP  Negeri 2
Gondangrejo yang terdapat dua buah AC
memberikan kenyamanan siswa yang ada
di ruangan. Siswa yang melakukan literasi
di perpustakaan akan lebih senang dan
menikmati. Dengan kondisi seperti ini
siswa yang awalnya tidak betah di dalam
perpustakaan sekarang menjadi nyaman.
Karena nyaman adalah kunci utama
dalam seseorang untuk bertahan.

Buku yang ada di perpustakaan di
SMP Negeri 2 Gondangrejo sudah lengkap
dan sesuai dengan masing-masing kate-
gori buku. Terdapat buku penunjang dan
buku pelajaran di perpustakaan. Buku
penunjang yaitu buku fiksi dan buku
nonfiksi. Buku dapat menjadi jembatan
kita untuk melihat dunia luar yang tidak
bisa disentuh langsung (Sunanda dkk.,
2020). Dengan adanya fasilitas yang
diberikan oleh sekolahan kepada siswa
SMP Negeri 2 Gondangrejo maka terjadi
peningkatan  literasi membaca  di
perpustakaan SMP Negeri 2 Gondangrejo.
Berdasarkan dari revitalisasi
perpustakaan yang dilakukan di SMP
Negeri 2 dapat
membaca atau
literasi di perpustakaan. Dengan kondisi
yang nyaman dan rapi siswa yang

Gondangrejo
meningkatkan minat

awalnya hanya sedikit peminatnya maka
sekarang minat yang datang ke
perpustakaan semakin banyak.

Vol (3) (1) (2023) 71-79

Perpustakaan

4. Simpulan

Pada zaman kemajuan teknologi sep-
erti sekarang ini, anak-anak cenderung
lebih suka bermain-main dengan telepon
pintar ketimbang membaca buku, padahal
buku merupakan jendela dunia. Dimana
melalui buku, kita dapat mengetahui ban-
yak informasi di dunia luar. Siswa- sisiwi
di SMP Negeri 2 Gondangrejo tetap men-
jaga kebudayaan literasi membaca agar
selalu diterapkan. Tim Kampus Mengajar
Angkatan 2 UMS di desa Jatikuwung, ka-
bupaten Karanganyar, tertarik untuk
meningkatkan minat literasi siswa SMP

Negeri 2 Gondangrejo. Upaya yang dil-
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akukan ialah dengan melakukan revital-
isasi perpustakaan SMP Negeri 2 Gon-
dangrejo supaya gerakan literasi lebih ber-
jalan dengan baik.
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